ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan
Emosional dan Pendekatan Spiritual di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung” ini
ditulis oleh Luki Andrian dengan Pembimbing Dr.Sokip, M.Pd.I dan Dr. H Imam
Junaris, M.H.1.

Kata Kunci: Pendidikan ~ Akhlak  Masyarakat, Pendekatan = Emosional,
Pendekatan Spiritual.

Penelitian dalam Tesis ini dilatar belakangi oleh fenomena semakin
merosotnya moral masyarakat dalam segala usia. Tantangan yang dihadapi oleh
generasi saat ini, seperti tayangan televisi yang hanya mengutamakan aspek
hiburan, internet, video porno, game-game yang tidak mendidik sampai kebutuhan
ekonomi yang semakin meningkat yang tidak dibarengi dengan bekal keilmuan
yang tidak memadai, ditambah lagi dengan keadaan spiritualitas dan kemampuan
mengolah emosi yang masih rendah, sehingga membuat mereka diperbudak oleh
nafsu dan berbuat kriminal untuk memenuhi kebutuhan mereka. Tidah hanya itu
semakan hilangnya rasa persaudaraan, toleransi, dan kepekaan sosial semakin
memperkeruh keadaan yang semakin jauh dari tuntunan Rosulullah SAW
sebagaimana yang telah dicontohkan dalam kehidupan bermasyarakat di Madinah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pendidikan
akhlak masyarakat melalui pendekatan emosional di Pondok Pesulukan Thorigot
Agung?; (2) Bagaimana pendidikan akhlak masyarakat melalui pendekatan
spiritual di Pondok Pesulukan Thoriqot Agung?;, (3) Bagaimana implikasi
pendidikan akhlak masyarakat melalui pendekatan emosional dan spiritual di
Pondok Pesulukan Thorigot Agung?

Tesis ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca untuk menambah wawasan
tentang bagaimana cara melakukan manajemen emosi dan mencari kematangan
spiritual agar mampu mengupgrade diri menjadi insan paripurna yang memiliki
kematangan dalam menghadapi segala tantangan zaman.

Hasil penelitian ini adalah Pondok Pesulukan Thorigot Agung dalam
membina para santri melalui kegiatan menata niat berbai’at, melakukan takhalli
dan melakukan tahali dengan berpuasa, dawamul wudhu mengaji, berziarah,
memperbanyak dzikir dan Istiqgomah; (2) Pondok Pesulukan Thorigot Agung
dalam membina spiritual para santri menggunakan konseop tajalli yaitu:
mengenali diri, membersihkan diri, pengembangan diridan mencapai puncak
spiritual; (3) Manajemen emosional dan manajemen spiritual memberikan dampak
sebagai berikut: membentuk dan memperbaiki akhlak individu, membentuk dan
memperbaiki akhlak kepada Allah SWT, membentuk dan memperbaiki akhlak
kepada sesama manusia, seperti sebagai tindakan preventif dan represif,
membentuk rasa ukhuwah, toleransi dan kepekaan sosial.



ABSTRACT

Thesis with the titel “Moral Education Society Through Emotional and
Spiritual Phenomenological in Pesulukan Thotiqod Agung Cottage” is written by
Luki Andrian guided by Dr. Sokip, M.Pd.l and Dr. H Imam Junaris, M.H.I.

keywoards:  Moral Education Society, Emotional Phenomenological, Spiritual
Phenomenological

The research in this thesis is motivated by the moral decline of society
growing phenomenon in all ages.

The challenges faced by the current generation, such as television shows
whose only priority aspects of entertainment, internet, porn videos, games that are
not educated to the economic needs of the increasing which is not accompanied by
the provision of inadequate science, coupled with the state of spirituality and the
ability to manage emotions is still low, thus making them enslaved by lust and do
crime to meet their needs.

Not only is it but olso more the loss of the sense of brotherhood, tolerance
and social sensitivity even worsen the situation increasingly distant from the
guidance The Prophet as has been exemplified in the life of society in Madinah.

The formulation of the problem in this study are: (1) How is community
moral education through emotional Phenomenological in Pesulukan Thotiqod
Agung Cottage?; (2) How is community moral education through spiritual
Phenomenological in Pesulukan Thotigod Agung Cottage?; (3) What are the
implications of community moral education through emotional and spiritual
Phenomenological in Pesulukan Thotigod Agung Cottage®.

This thesis is useful for writers and readers to add knowledge about how to
carry out the Phenomenological of emotions and seek spiritual maturity to be able
to upgrade itself into a perfect man who has the maturity to face the challenges of
the times.

The results of this study are Pesulukan Thotigod Agung Cottage in
fostering the santri through activities to organize the intention of berbai'at,
performing takhalli and doing tahali by fasting, dawamul wudu reciting, making
pilgrimages, increasing dzikir and Istigomah; (2) The Great Thoriqot Magician
Cottage in carrying out a spiritual Phenomenological program uses the tajalli
concept, namely: self-identification, self-cleaning, development and reaching the
spiritual peak; (3) Emotional Phenomenological and spiritual Phenomenological
have the following effects: forming and improving individual morals, forming and
improving morals to Allah SWT, forming and improving morals to fellow human
beings, such as preventive and repressive actions, forming a sense of spirituality,
tolerance and social sensitivity
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